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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah efikasi diri matematika siswa yang diajar oleh model Treffinger
yang berorientasi pada pembelajaran tugas berjenjang kearifan lokal lebih baik atau tidak dari self efficacy siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain posttest
only control group. Data dalam penelitian ini adalah self efficacy matematika siswa yang dikumpulkan dengan meng-
gunakan kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif berdasarkan uji t 1 untuk hipotesis 1. Karakter-
istik pembelajaran dari hasil penelitian ini adalah: (1) melibatkan siswa dalam masalah dan sebagai peserta aktif
dalam pemecahan masalah, (2) mengintegrasikan siswa * dimensi kognitif dan afektif untuk mencari (3) melakukan
penyelidikan kelompok untuk memperkuat ide, dan (4) siswa menggunakan pemahaman yang diperoleh untuk me-
mecahkan masalah lain yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan penugasan tugas berjenjang dalam
pembelajaran matematika seperti latihan dalam bentuk public relations yang dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Abstract

This study aims to determine whether the self efficacy mathematics of students who are taught by the model
of learning-oriented Treffinger local wisdom-assisted tiered tasks better or not from self efficacy students
who received conventional learning. This research type is quasi experiment with posttest only control group
design. Data in this research is self efficacy of student mathematics collected by using questionnaire. The
data obtained were analyzed descriptively based on t test 1 for the hypothesis 1. Characteristics of learn-
ing from the results of this study are: (1) involving students in the problem and as an active participant in
problem solving, (2) integrating students’ cognitive and affective dimensions to seek (3) conducting group
investigations to reinforce the idea, and (4) students using the acquired understanding to solve other prob-
lems related to daily life. With the assignment of tiered tasks in learning mathematics such as exercises in the
form of public relations that can be done in a sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan merupakan salah satu
faktor yang menentukan kualitas sumber
daya manusia (SDM) suatu bangsa. Oleh kare-
na itu pendidikan harus dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya agar dapat menjalankan pe-
rannya dalam mempersiapkan sumber daya

manusia yang berkualitas dan siap mengha-
dapi tantangan global. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh pemerintah untuk meningkat-
kan mutu pendidikan nasional melalui Kemen-
terian Pendidikan Nasional salah satunya ada-
lah dengan penyempurnaan kurikulum hingga
saat ini yaitu sampai pada penyempurnaan
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Kurikulum 2013. Begitu juga dengan peneliti-
an-penelitian dibidang pendidikan telah ber-
kembang dengan pesat. Banyak penelitian
menghasilkan berbagai wawasan mengenai
gaya belajar siswa, metode pembelajaran,
sikap, kompetensi siswa maupun pengem-
bangan model atau perangkat pembelajaran
termasuk juga pada bidang studi matematika.
Adapun standar proses pembelajaran matem-
atika yang dirumuskan National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) seperti yang
dikemukakan oleh Carol W. Midgett dan Susan
K. Eddins tahun 2001 adalah: (1) belajar untuk
berkomunikasi (mathematical communica-
tion), (2) belajar untuk bernalar (mathematical
reasoning), (3) belajar untuk memecahkan
masalah (mathematical problem solving), (4)
belajar untuk mengkaitkan ide (mathematical
connections), dan (5) pembentukan sikap pos-
itif terhadap matematika (positive attitudes
toward mathematics) yang senada dengan tu-
juan pembelajaran matematika menurut ku-
rikulum 2013 yang mengarah pada pemben-
tukan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah (problem solving). Dengan demikian,
self efficacy dan kompetensi strategis mate-
matika siswa perlu mendapatkan perhatian
yang serius dalam pembelajaran matematika.

Self efficacy matematika memiliki peran
yang sangat penting untuk mendorong pen-
capaian prestasi belajar matematika siswa.
Self efficacy merupakan penghubung antara
efek keterampilan, pengalaman sebelumnya,
kemampuan mental, atau keyakinan diri pada
pencapaian berikutnya. Self efficacy dapat
diperoleh, dipelajari, dan dikembangkan ber-
dasarkan faktor-faktor self efficacy itu sendiri
yang secara umum terdiri dari pengalaman
langsung dan tidak langsung yang pada das-
arnya merupakan stimulan atau kejadian yang
dapat memberikan inspirasi atau pembangkit
positif untuk berusaha menyelesaikan tugas
atau masalah yang dihadapi. Self efficacy ma-
tematika dapat didefinisikan sebagai keyaki-
nan siswa untuk memecahkan masalah ma-
tematika yang khusus dan tugas-tugas yang
berkaitan dengan matematika dengan baik.
Sehingga dapat terlihat bahwa self efficacy
matematika sangat penting untuk dikem-
bangkan karena akan mengacu pada penca-
paian prestasi siswa dalam proses pembelaja-
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ran di kelas.

Seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi, perkembangan
pembelajaran inovatif juga terus terjadi. Para
ahli pendidikan telah banyak mengenalkan
model pembelajaran untuk lebih mengefek-
tifkan pembelajaran di kelas. Salah satu pem-
belajaran yang dapat memaksimalkan self
efficacy matematika siswa adalah model pem-
belajaran Treffinger. Karakteristik dari model
pembelajaran Treffinger ini adalah: (1) meli-
batkan siswa dalam suatu permasalahan dan
menjadikan mereka sebagai partisipan aktif
dalam pemecahan masalah, (2) mengintegra-
sikan dimensi kognitif dan afektif siswa untuk
mencari arah penyelesaian untuk memecah-
kan permasalahan yang diberikan, (3) siswa
melakukan penyelidikan dalam kelompok un-
tuk memperkuat gagasannya, dan (4) siswa
menggunakan pemahaman yang telah dipe-
roleh untuk memecahkan permasalahan lain
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Dilihat dari karakteristik dan sintaksnya,
model pembelajaran Treffinger ini diprediksi
akan memaksimalkan kompetensi strategis
matematika karena melatih siswa untuk me-
mecahkan permasalahan dan mencari solusi
yang beragam.

Dalam proses pembelajaran, guru
juga dapat mengoptimalkan potensi kearifan
lokal, yaitu dengan menyampaikan nasehat-
nasehat yang bersumber pada kearifan lokal
masyarakat Bali. Dengan memberikan nase-
hat-nasehat berdasarkan nilai-nilai budaya
lokal yang berkaitan dengan pembelajaran
khususnya matematika, akan dapat men-
gembangkan karakter positif siswa. Karena
pelaksanaan pembelajaran saat ini dirasa be-
lum dirancang secara khusus untuk mengem-
bangkan pendidikan karakter (Parwati, 2015).
Karakter positif yang dapat dikembangkan
dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasar vyaitu, berpikir logis, kritis, kerja keras,
keingintahuan, kemandirian, percaya diri, reli-
gius, jujur, cerdas, tangguh, peduli, demokra-
tis, teliti, tekun, dan pantang menyerah. Self
efficacy merupakan salah satu karakter posi-
tif siswa yang dapat dikembangkan melalui
penerapan potensi kearifan lokal pada anak
di sekolah. Salah satu contoh nasehat yang



dapat disampaikan guru pada proses pembe-
lajaran adalah “Yeh ngetel di capcapane bisa
ngesongin batu” berarti tetesan air yang terus
menerus bisa juga mengikis batu. Kaitannya
dalam proses pembelajaran yaitu sebanyak
dan sesulit apapun masalah yang diberikan,
apabila dikerjakan dengan sungguh-sungguh
dan hati-hati pasti bisa terselesaikan. Secara
tidak langsung siswa akan tidak mudah meny-
erah dalam menyelesaikan soal matematika
dalam proses pembelajaran di kelas. Selain
itu, dengan menyampaikan nasehat-nasehat
yang bersumber pada kearifan lokal Bali yang
berkaitan dengan pembelajaran dapat mem-
berikan motivasi dan membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.

Mengingat pentingnya self efficacy
terhadap pencapaian prestasi belajar yang
dicapai siswa, penulis memandang perlu
adanya suatu upaya dalam pembelajaran
matematika yang di dalamnya mampu men-
garahkan siswa untuk mendapat self efficacy
matematika yang maksimal. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah dengan mem-
berikan tugas berjenjang kepada siswa. Tugas
berjenjang yang diberikan berupa tugas indi-
vidu yang dikerjakan di rumah (PR) dengan
tingkat kesukaran yang telah dirancang dari
tingkat yang relatif sederhana sampai yang
lebih kompleks dengan tetap memperhatikan
tingkat kemampuan siswa. Pemberian tugas
rumah adalah suatu metode yang digunakan
dalam proses belajar mengajar dan mempu-
nyai tujuan dan fungsi yang tersendiri dengan
kegiatan melaksanakan tugas siswa akan aktif
belajar dan merasa termotivasi untuk belajar
yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani
bertanggung jawab pada hasil kerjanya sen-
diri. Hal itu diharapkan mampu menyadar-
kan siswa untuk selain memanfaatkan waktu
senggangnya untuk hal-hal yang menunjang
belajarnya dengan mengisi kegiatan-kegiatan
yang berguna dan konstruktif. Pemberian tu-
gas rumah pada akhir pengajaran adalah un-
tuk lebih memahami materi yang diajarkan
di dalam mencapai hasil yang diharapkan
(Mukhlisuddin, 2016). Oleh karena itu dalam
belajar matematika diperlukan latihan terus
menerus seperti latihan soal-soal yang dapat
dilakukan secara berkelanjutan. Bagi siswa,
pengalaman belajar dan mengerjakan soal-
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soal juga berpengaruh dalam proses mengha-
dapi tes, siswa yang rutin mengerjakan soal-
soal selain dapat memiliki bekal yang lebih
banyak dalam menghadapi tes juga dapat
meningkatkan keyakinan pada dirinya diban-
dingkan siswa yang jarang berlatih soal.
Dengan demikian, model pembelajaran
Treffinger berorientasi kearifan lokal berban-
tuan tugas berjenjang dapat menumbuhkan
karakter positif, membuat siswa menjadi lebih
aktif, antuasias, dan membuat situasi pembe-
lajaran menjadilebih menyenangkan. Dengan
adanya karakter positif dan antusiasme siswa
dalam pembelajaran, khususnya matematika,
diharapkan dapat meningkatkan keyakinan
diri siswa dalam mengerjakan soal matema-
tika. Selain itu, pemberian latihan berupa
tugas berjenjang berpengaruh terhadap self
efficacy siswa sehingga apabila model pembe-
lajaran Treffinger ini dipadukan dengan tugas
berjenjang diprediksi dapat memaksimalkan
self efficacy matematika siswa. Namun belum
terdapat teori-teori secara empiris yang te-
gas menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Treffinger berorientasi keari-
fan lokal berbantuan tugas berjenjang dapat
memaksimalkan self efficacy matematika
siswa. Bercermin pada hal tersebut dipandang
perlu untuk mendapat bukti empiris yang le-
bih reliabel tentang self efficacy matematika
siswa yang mengikuti model pembelajaran
Treffinger berbantuan tugas berjenjang lebih
baik dari self efficacy matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Tr-
effinger Berorientasi Kearifan Lokal Berban-
tuan Tugas Berjenjang Terhadap Self Efficacy
Matematika Siswa SMP".
Berdasarkan latar belakang diatas, yang
menjadi pokok permasalahan dalam peneliti-
an ini adalah Apakah self efficacy matematika
siswa yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran Treffinger berorientasi kearifan
lokal didukung dengan tugas berjenjang lebih
baik dari self efficacy matematika siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional ?
Dari permasalahan yang dikemukakan di atas,
dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah self efficacy
matematika siswa yang dibelajarkan dengan
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model pembelajaran Treffinger berorientasi
kearifan lokal didukung dengan tugas
berjenjang lebih baik atau tidak dari self
efficacy matematika siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperi-
men semu (quasi experimen). Penelitian semu
dapat digunakan untuk melihat pengaruh
yang ditimbulkan dari perlakuan berbeda
yang diberikan pada masing-masing kelom-
pok, dimana peneliti tidak dapat mengontrol
semua variabel dan kondisi eksperimen se-
cara ketat. Populasi dalam penelitian ini ada-
lah seluruh siswa kelas VIII SMPN di kecama-
tan Mengwi tahun pelajaran 2017/2018 yaitu
SMPN 1 Mengwi, SMPN 2 Mengwi, SMPN 3
Mengwi, SMPN 4 Mengwi dan SMPN 5 Meng-
wi. Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah two stages cluster samp-
ling dengan tahapan sebagai berikut. Taha-
pan pertama, kelompok sampel dipilih secara
random dari kelima SMPN tersebut kemudian
diperoleh kelompok SMPN 2 Mengwi dan ke-
lompok SMPN 5 Mengwi. Di SMPN 2 Mengwi
terdapat 10 kelas VIl dan di SMPN 5 Mengwi
terdapat 11 kelas VIIl. Tahapan kedua dilanjut-
kan dengan pemilihan sampel secara random
dari kelompok sampel kemudian diperoleh
kelas VIIIB sebagai kelompok eksperimen dan
VIIIC sebagai kelompok kontrok pada SMPN
2 Mengwi, sedangkan pada SMPN 5 mengwi
terpilih kelas VIIIE sebagai kelompok eksperi-
men dan VIIID sebagai kelompok kontrol. Me-
lalui nilai ulangan akhir semester ganjil pada
mata pelajaran matematika tahun ajaran
2017/2018 sampel tersebut diuji kesetaraan-
nya dengan menggunakan uji-t. Tujuannya
adalah untuk memperoleh sampel yang seta-
ra/lhomogen sehingga perbedaan yang timbul
pada kelompok sampel setelah memperoleh
perlakuan murni disebabkan oleh perlakuan
yang diberikan. Sebelum dilakukan uji kese-
taraan dengan menggunakan uji-t, data ter-
sebut terlebih dahulu diuji normalitas dan ho-
mogenitasnya. Pada penelitian ini pengujian
normalitas sebaran data dilakukan dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov, pengujian homogeni-
tas varians dilakukan dengan Uji Levene, dan
uji kesetaraan sampel dilakukan dengan uiji-t
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menggunkan bantuan aplikasi SPSS 17.0.

Berdasarkan penyetaraan yang di-
lakukan, diperoleh data sampel ber-
distribusi normal, memiliki varians yang

homogen, kemudian untuk uji-t diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.871 sehingga sampel
setara. Apabila dibandingkan, nilai signifikasi
lebih besar nilai signifikansi yang ditetapkan
(x = 0.6 ) Berdasarkan prosedur di
atas terpilih kelas VIIIB dan VIIIE mengikuti
model pembelajaran Treffinger berorientasi
kearifan lokal berbantuan tugas berjenjang,
sedangkan kelas VIIC dan VIID mengikuti
pembelajaran konvensional.  Penelitian ini
melibatkan variabel bebas yaitu model pem-
belajaran Treffinger berorientasi kearifan lokal
berbantuan tugas berjenjang. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah self efficacy ma-
tematika siswa. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah posttest-only control group
design. Data yang dikumpulkan dalam pene-
litian ini adalah data self efficacy matemati-
ka siswa. Data self efficacy matematika siswa
dalam penelitian ini terdiri atas empat aspek
kemudian dituangkan dalam angket self effi-
cacy matematika siswa. Penyusunan angket
dikelompokkan menjadi item-item favorable
dan unfavorable.

Hasil uji coba dianalisis lebih lanjut un-
tuk mendapatkan validitas dan reliabilitas tes.
Hal ini dilakukan karena instrumen penelitian
akan dikatakan baik jika sudah memenuhi
dua persyaratan penting yaitu valid dan reli-
abel. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif yaitu skor self ef-
ficacy matematika siswa. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji hipotesis. Sebe-
lum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
varians antar kelompok. Uji normalitas data
digunakan untuk menyakinkan bahwa sampel
benar-benar terdistribusi normal sehingga uji
hipotesis dapat dilakukan. Uji normalitas data
menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov
Test . Hipotesis yang diuji dalam uji normalitas
adalah sebagai berikut : H : data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. H_: data
tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal

Uji homogenitas antar kelompok digu-
nakan untuk mengukur apakah sebuah ke-



lompok mempunyai varians yang sama anta-
ra anggota group tersebut. Uji homogenitas

menggunakan Uji-F. Jika F' > F,, , maka
H, ditolak. Pengujian ini menggunakan taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan v,
dan v, maing-masing sesuai dengan dk pem-
bilang dan dk penyebut. Selanjutnya data
dianalisis secara deskriptif dengan menggu-
nakan uji-t (1 ekor) untuk hipotesis 1. Secara
statistik, hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis satu :

Hy > 1)

H, : 4, = u,, yaitu self efficacy matematika
siswa yang dibelajarkan model pembela-
jaran Treffinger berorientasi kearifan lokal
berbantuan tugas berjenjang tidak berbe-
da dengan self efficacy matematika siswa
yang mendapat pembelajaran konvensio-
nal.

(H,: 4, = u, melawan H_:

H, : 4, > u,, yaitu self efficacy matematika
siswa yang dibelajarkan menggunakan
model pembelajaran Treffinger berorienta-
si kearifan lokal berbantuan tugas berjen-
jang lebih baik dari self efficacy siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional.

Keterangan:

M, = rata-rata skor self efficacy matemati-
ka siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Treffinger berorientasi keari-
fan lokal berbantuan tugas berjenjang.

M, = rata-rata skor self efficacy matemati-
ka siswa yang dibelajarkan dengan pembe-
lajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diskripsi data hasil angket self efficacy mate-
matika siswa didapat yaitu rata-rata skor self
efficacy matematika siswa yang dibelajarkan
menggunakan model pembelajaran Treffinger
berorientasi kearifan lokal berbantuan tugas
berjenjang adalah 126,82 untuk kelas VIIB
dan 120,00 untuk kelas VIIIE. Sedangkan rata-
rata skor self efficacy matematika siswa yang
dibelajarkan menggunakan pembelajaran
konvensional adalah 102,21 untuk kelas VIIIC
dan 114,82 untuk kelas VIIID.
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Sebelum uji hipotesis dilakukan, ter-
lebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat
terhadap sebaran data yang meliputi uji nor-
malitas, uji homogenitas varians, dan uji mul-
tikolineritas. Untuk menguji normalitas se-
baran data pada penelitian ini menggunakan
statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasar-
kan hasil uji normalitas diperoleh bahwa sta-
tistik untuk Kolmogorov-Smirnov angka signi-
fikansi lebih besar daripada a = 0,05. Artinya
angka statistik yang diperoleh signifikan, se-
hingga hipotesis nol diterima. Jadi data hasil
penelitian berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal. Uji homogenitas varians untuk
kedua kelas dianalisi dengan menggunakan
uji-F. Uji homogenitas secara bersama-sama
menggunakan uji Box’M dan secara masing-
masing dengan uji Levene’s Test. Hasil analisis
tampak bahwa angka signifikansi yang diha-
silkan secara bersama-sama lebih dari 0,05
sehingga harga F tidak signifikan, maka self
efficacy dan kompetensi strategis matematika
siswa memiliki varian yang homogen. Begitu
juga hasil analisis secara masing-masing tam-
pak bahwa angka signifikansi yang dihasilkan
lebih dari 0,05 sehingga harga Box's M tidak
signifikan, maka matriks varians-kovarians
dari variabel self efficacy dan kompetensi stra-
tegis matematika siswa adalah homogen. Uji
multikolinieritas dilakukan menggunakan ko-
relasi product moment pada taraf signifikansi 5
% guna menentukan jenis statistik yang digu-
nakan kemudian untuk uji hipotesis, namun
apabila kedua data berkorelasi maka uji hi-
potesis dilakukan dengan jenis statistik yang
lain. Hasil uji korelasi dengan product moment
yaitu untuk kelompok SMPN 2 Mengwi dipe-
roleh taraf signifikansi yang diperoleh sebesar
0,001 dengan koefisien korelasi sebesar 0,381
dan untuk kelompok SMPN 5 Mengwi dipero-
leh taraf signifikansi 0,022 pada taraf signifi-
kansi 5 %.

Pengujian hipotesis 1 menggunakan
Uji-t (satu ekor). Uji hipotesis 1 ini menggu-
nakan uji 1 ekor diperoleh hasil yakni nilai F
untuk variabel terikat self efficacy masing-ma-
sing sebesar 8,900 dan 89,750 serta memiliki
nilai signifikansi 0,009 dan 0,000 kurang dari
nilai signifikansi yang telah ditetapkan (p <
0,05), sehingga nilai F signifikan. Dengan de-
mikian hipotesis nol ditolak dan hipotesis al-



110

ternatif diterima. Jadi dapat disimpulkan, self
efficacy matematika siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran Treffinger bero-
rientasi kearifan lokal berbantuan tugas ber-
jenjang lebih baik dari self efficacy siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang
telah dilakukan, salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh Mukhlisuddin (2016) mengenai
“Pengembangan Berpikir Kritis pada Siswa
Melalui Pemberian Tugas dengan Tingkat Ke-
sukaran Berjenjang, Parwati (2015) mengenai
Pengembangan Model Pembelajaran Peme-
cahan Masalah Berorientasi Kearifan Lokal
Pada Siswa SMP di Kota Singaraja, dan Sujar-
wo (2014) mengenai Hubungan Antara Efikasi
Diri Dengan Kecemasan Belajar Matematika
Pada Siswa Ips Kelas XI Sma Karya Ibu Palem-
bang.

Self efficacy menurut pendapat Suja-
rwo, S (2014) diartikan sebagai penilaian se-
seorang terhadap kemampuannya dalam
mengorganisir, mengontrol, dan melaksana-
kan serangkaian tingkah laku untuk mencapai
suatu hasil yang diinginkan. Self efficacy siswa
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satu faktor yang sangat berpengaruh
adalah faktor pengalaman, baik itu sifat-si-
fat tugas yang dihadapi maupun pencapaian
prestasi yang diperoleh sebelumnya. Tingkat
kesulitan tugas sebagai salah satu aspek dari
self efficacy juga sangat perlu diperhatikan
dalam pembelajaran. Sebab individu akan be-
rupaya melakukan/mengerjakan tugas yang
dianggap dapat dilaksanakan/dikerjakan, se-
dangkan siswa akan enggan untuk menger-
jakan tugas yang di luar batas kemampuan-
nya. Salah satu bagian penting dalam model
Trefinger adalah tahap membangkitkan ga-
gasan. Pada tahap ini, merupakan komponen
terpenting dalam pembelajaran dimana siswa
dalam kelompok mengungkapkan pendapat
secara kreatif untuk mengembangkan gaga-
san yang beragam dan memperoleh ide baru
untuk memecahkan masalah. Pada tahap ini,
siswa diberikan kesempatan untuk meme-
cahkan masalah dengan caranya sendiri dan
memungkinkan untuk menggunakan strategi
baru. Awalnya siswa akan tampak mengala-
mi kesulitan dalam memecahkan permasala-
han yang diberikan karena siswa perlu waktu
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untuk mencoba memecahkan sendiri. Ketika
siswa mengalami kesulitan dalam waktu yang
cukup lama, barulah diberikan pertanyaan-
pertanyaan pancingan yang dapat membantu
mereka dalam memecahkan masalah. Den-
gan memberikan permasalahan yang sedikit
berbeda dengan permasalahan yang telah
dipecahkan sebelumnya akan mendorong sis-
wa untuk memahami masalah dan memikir-
kan kembali strategi yang dapat digunakan.
Pemberian tugas berjenjang yang diterapkan
mampu meningkatkan self efficacy matema-
tika siswa karena dengan pemberian tugas
yang berjenjang tersebut, siswa lebih sering
merasakan kesuksesan dalam mengerjakan
tugas-tugas matematikanya sebab tugas-
tugas yang diberikan tersebut dimulai dari
yang lebih sederhana dan dapat dijangkau
oleh kemampuan siswa secara keseluruhan.
Secara umum siswa pun dapat menyelesaikan
tugas-tugasnya dengan kemampuannya sen-
diri dan tentunya dengan hasil yang memuas-
kan. Dengan seringnya siswa merasakan ke-
suksesan dalam mengerjakan tugas-tugasnya
inilah sehingga mampu meningkatkan keya-
kinan diri mereka terhadap kemampuannya
dalam belajar matematika. Siswa melibatkan
diri sepenuhnya dalam proses pengalaman
baru dan merumuskan konsep baru berdas-
arkan konsep yang telah diketahui sehingga
diperlukan pemahaman yang baik terhadap
materi sebelumnya yang nantinya digunakan
untuk memahami materi selanjutnya. Un-
tuk memfasilitasi siswa dalam memecahkan
permasalahan dengan tetap mengacu pada
kearifan lokal di dalamnya melalui pemberi-
an nasehat-nasehat dalam penerapan model
pembelajaran yang berbasis pemecahan ma-
salah sangat diperlukan yaitu model pembe-
lajaran Treffinger berorientasi kearifan lokal
berbantuan tugas berjenjang. Pertama, mo-
del pembelajaran Treffinger berbantuan tugas
berjenjang dapat membuat siswa terbiasa
dalam memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian,
dan melakukan pemeriksaan kembali. Model
pembelajaran Treffinger berorientasi kearifan
lokal berbantuan tugas berjenjang ini efektif
digunakan untuk meningkatkan self efficacy
siswa melalui tahap-tahap pemecahan masa-
lah yang sistematis dan pemberian motivasi



pada awal pembelajaran dengan menyajikan
masalah dengan cara yang menarik. Selain
itu model pembelajaran Treffinger juga me-
nuntut siswa aktif menggunakan pengetahu-
an yang mereka miliki untuk memecahkan
masalah yang diberikan. Kemampuan siswa
dalam mengaitkan pengetahuan-pengetahu-
an yang mereka miliki ini sangatlah penting.
Siswa dapat mencari bantuan dari lingkung-
annya jika menghadapi suatu masalah da-
lam memperoleh informasi yang relevan dan
mengaitkan informasi. Oleh karena itu, siswa
dituntut untuk aktif berdiskusi dengan teman
ataupun gurunya. Siswa perlu menyampaikan
pendapat atau pertanyaan jika terdapat hal
yang tidak dimengertinya. Tugas berjenjang
yang diberikan berupa tugas individu yang di-
kerjakan di rumah (PR) yang materinya telah
dirancang dari tingkat yang relatif sederhana
sampai yang lebih kompleks dengan tetap
memperhatikan tingkat kemampuan siswa.
Melalui model pembelajaran Treffinger bero-
rientasi kearifan lokal berbantuan tugas ber-
jenjang ini, siswa mampu memecahkan ma-
salah dengan sistematis dengan cara mereka
sendiri sehingga terbentuk proses berpikir ra-
sional untuk menyelesaikan suatu permasala-
han matematika dan akan tumbuh keyakinan
dalam diri siswa untuk mampu menyelesaikan
soal sehingga termotivasi lagi untuk menyele-
saikan soal berikutnya. Oleh karena itu self
efficacy matematika siswa dapat meningkat
lebih baik. Kearifan lokal yang dicantumkan
dalam proses pembelajaran dengan mem-
berikan nasehat-nasehat yang berhubungan
dengan budaya bali dapat membentuk karak-
ter posistif siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan sebagai berikut self effica-
cy matematika antara siswa yang mengikuti
model pembelajaran Treffinger berorientasi
kearifan lokal berbantuan tugas berjenjang
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lebih baik dari self efficacy matematika siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Saran yang dapat direkomendasikan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
(1) Model pembelajaran Treffinger berorien-
tasi kearifan lokal berbantuan tugas berjen-
jang perlu disosialisasikan kepada para guru
mata pelajaran matematika sebagai salah
satu alternatif pembelajaran melalui kegia-
tan-kegiatan seminar, pelatihan maupun da-
lam pertemuan MGMP karena dengan model
pembelajaran mengakibatkan proses pembe-
lajaran menjadi lebih efektif dan memungkin-
kan siswa untuk lebih merasa percaya diri dan
senang dalam belajar matematika, (2) Bagi
para peneliti perlu diadakan penelitian sejenis
dengan melibatkan sampel yang lebih bany-
ak, tingkat kelas yang lebih beragam men-
gingat self efficacy dan kompetensi strategis
matematika siswa sangat diperlukan dalam
menghadapi era globalisasi.
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